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ABSTRACT 
 
 
DEWI UTAMI. The relationship between Social Guidance Service and 
Interpersonal Communication with the Social Activities Student Class VIII SMP 
Negeri 4 Banguntapan Academic Year 2015 / 2016. Thesis. Yogyakarta. The 
Faculty of Education University of PGRI Yogyakarta, April 2016. 
 
 This study aims to determine (1) the relationship between services social 
assistance with social activities of students, (2) the relationship between the 
interpersonal communication with the social activities of students, (3) the 
relationship between the guidance services of social and interpersonal 
communication with social activity students of class VIII SMP Negeri 4 
Banguntapan the academic year 2015/2016. 
 The study population was all students of Class VIII SMP Negeri 4 
Banguntapan the academic year 2015/2016, amounting to 107 students. Decision 
by using the technique of random sampling quota of 53 students. Collection 
method used in this study documentation and questionnaires were validated by the 
construct validity. Analysis techniques using multiple regression analysis. 
 The results showed that (1) There is a positive relationship between 
social counseling services to the students' social activities, by knowing the value 
calculation results rx1y = 0.575, p = 0.000 <0.05, which means that more effective 
social assistance services, the social activity on a student will the better, (2) There 
is a positive relationship between interpersonal communication with the students' 
social activity by knowing the results of calculation of the value rx2y = 0.544, p = 
0.000 <0.05, which means the better interpersonal communication, the better the 
social activity on a student, (3) There is a positive relationship between social 
counseling services and interpersonal communication with the students 'social 
activity by knowing the results of the calculation with a value of F = 19.083 (p) 
0.000 <0.05, which means the effective social counseling services and better 
interpersonal communication the better the students' activity social students. The 
implications of this research, provide guidance to the school that the social 
counseling service and good interpersonal communication in the students play an 
important role for the improvement of social activity in students. Schools have an 
important role through activities that support the implementation of effective 
social counseling services and the creation of good interpersonal communication, 
forming a good social activity in students. 
 
Keywords: social counseling services, interpersonal communication, social 
activities 
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ABSTRAK 
 
 
DEWI UTAMI. Hubungan antara Layanan Bimbingan Sosial dan Komunikasi 
Interpersonal dengan Aktivitas Sosial Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 
Banguntapan Tahun Ajaran 2015/ 2016. Skripsi. Yogyakarta. Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Yogyakarta,  April 2016. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) hubungan antara layanan 
bimbingan sosial dengan aktivitas sosial siswa, (2) hubungan antara antara 
komunikasi interpersonal dengan aktivitas sosial siswa, (3) hubungan antara 
antara layanan bimbingan sosial dan komunikasi interpersonal dengan aktivitas 
sosial siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Banguntapan tahun ajaran 2015/ 2016. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 
Banguntapan tahun ajaran 2015/ 2016 yang berjumlah 107 siswa. Pengambilan 
dengan menggunakan teknik quota random sampling sejumlah 53 siswa. Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini digunakan angket yang divalidasi dengan 
validitas konstruk. Teknik analisis data dengan menggunakan analisis regresi 
ganda. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Ada hubungan positif antara 
layanan bimbingan sosial dengan aktivitas sosial siswa, dengan mengetahui hasil 
perhitungan nilai rx1y = 0,575 dengan p =  0,000 < 0,05, yang berarti semakin 
efektif layanan bimbingan sosial, maka aktivitas sosial pada siswa akan semakin 
baik, (2) Ada hubungan positif antara komunikasi interpersonal dengan aktivitas 
sosial siswa dengan mengetahui hasil perhitungan nilai rx2y = 0,544 dengan p = 
0,000 < 0,05, yang berarti semakin baik komunikasi interpersonal maka semakin 
baik aktivitas sosial pada siswa, (3) Ada hubungan positif antara layanan 
bimbingan sosial dan komunikasi interpersonal dengan aktivitas sosial siswa 
dengan mengetahui hasil perhitungan nilai Fhitung = 19,083 dengan (p) 0,000 < 
0,05, yang artinya semakin efektif layanan bimbingan sosial dan semakin baik 
komunikasi interpersonal siswa maka semakin baik pula aktivitas sosial siswa. 
Implikasi dalam penelitian ini, memberi petunjuk kepada pihak sekolah bahwa 
layanan bimbingan sosial dan komunikasi interpersonal yang baik pada siswa 
mempunyai peran penting bagi peningkatan aktivitas sosial pada siswa. Sekolah 
memiliki peran penting melalui kegiatan yang mendukung terlaksananya layanan 
bimbingan sosial yang efektif serta terciptanya komunikasi interpersonal yang 
baik sehingga terbentuk aktivitas sosial yang baik pada siswa. 
 
Kata kunci :  layanan bimbingan sosial, komunikasi interpersonal, aktivitas 
sosial 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Siswa dalam perkembangannya mempunyai  kebutuhan yang kuat 
untuk berkomunikasi dan keinginan untuk mempunyai  banyak teman, 
namun kadang-kadang untuk membangun  hubungan antar teman itu 
sendiri tidak mudah, seseorang harus memiliki penerimaan diri yang baik 
agar tercipta suatu hubungan yang baik dan sehat. 
Siswa yang memiliki kesulitan dalam melakukan komunikasi 
interpersonal menurut Tedjasaputra (2005:115) akan sulit menyesuaikan 
diri, seringkali marah, cenderung memaksakan kehendak, egois dan mau 
menang sendiri sehingga mudah terlibat dalam perselisihan. Keterampilan 
komunikasi interpersonal pada siswa ini menjadi  sangat penting karena 
dalam bergaul dengan teman sebayanya siswa seringkali dihadapkan 
dengan hal-hal yang membuatnya harus mampu  menyatakan  pendapat 
pribadinya tanpa disertai emosi, marah atau sikap kasar, bahkan siswa 
harus bisa mencoba menetralisasi keadaan apabila terjadi suatu konflik. 
Bahkan suatu studi menyimpulkan bahwa kelemahan berkomunikasi akan 
menghambat personal seseorang (Slamet, 2005: 15). 
Aktivitas sosial merupakan kegiatan yang sangat penting 
peranannya bagi kehidupan sosial, budaya, politik dan pendidikan. 
Aktivitas sosial yang baik terwujud oleh kebiasaan-kebiasaan guru atau 
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orang tua yang diteladankan pada siswa atau anak melalui pendekatan 
yang konkrit. Jika guru pembimbing tidak dapat memberikan bimbingan 
serta keteladanan maka anak  akan banyak melakukan penyimpangan, hal 
ini disebabkan karena pada usia anak yang menginjak masa remaja sangat 
membutuhkan bimbingan atau pengarahan yang baik, serta dapat 
mendorong anak untuk dapat berkomunikasi dan bersosialisasi dengan 
baik. Dalam hal ini peran pendidikan sangat penting yaitu menciptakan 
manusia yang memiliki keterampilan sikap adaptif, kooperatif dan 
kompetitif dalam menghadapi tantangan dan tuntutan kehidupan sehari-
hari secara efektif, siswa tidak cukup hanya diberikan pengajaran bidang 
studi saja, tetapi diperlukan bimbingan dan konseling bagi yang 
membutuhkan. Layanan bimbingan konseling itu dilaksanakan untuk 
ketercapaian kompetensi pribadi, sosial, dan belajar. 
Perkembangan remaja terjadi dalam konteks sosial yang meliputi 
keluarga, kelompok teman sebaya dan  masyarakat tempat siswa itu hidup. 
Maka dalam proses perkembangannya remaja akan selalu bersinggungan 
dengan situasi-situasi sosial yang mengharuskan  remaja untuk melakukan 
penyesuaian diri, dengan melakukan penyesuaian diri remaja dapat 
mengenal, memahami dan menerima dirinya sendiri serta lingkungan. 
Kesulitan siswa dalam menyesuaikan diri sering dijumpai di 
sekolah yang ditampilkan dalam bentuk  perilaku, seperti rendah diri, 
agresivitas, mencari rasa aman pada berbagai bentuk mekanisme 
pertahanan diri (seperti rasionalisasi, proyeksi, egosentris dan 
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sebagainnya), melanggar tata tertib, menentang guru, berkelahi, tidak 
melaksanakan tugas sekolah, mengisolasi diri dan sulit bekerja sama 
dalam situasi kelompok, sering kali  permasalahan yang biasa dan 
dianggap wajar terjadi di sekolah. 
Salah satu bimbingan yang diberikan kepada siswa berkaitan 
dengan masalah-masalah yang timbul dalam aktivitas sosial siswa yaitu 
bimbingan sosial. Bimbingan sosial adalah bimbingan yang diberikan 
untuk membantu para siswa untuk menyelesaikan atau mencegah masalah-
masalah yang bersifat sosial (Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan 
2005:11)  serta bimbingan sosial juga dimaksudkan untuk membantu 
murid mengembangkan sikap jiwa dan tingkah laku pribadi dalam 
kehidupan kemasyarakatan mulai dari lingkungan yang terbesar (Negara 
dan masyarakat dunia), berdasarkan ketentuan yang menjadi landasan 
bimbingan dan konseling yakni dasar  Negara, haluan Negara, tujuan 
Negara, dan tujuan pendidikan nasional (Bimo Walgito, 2004:56). 
Peran guru pembimbing di sekolah sangat penting dalam 
membantu siswa melaksanakan tugas-tugas perkembangannya yaitu 
menjadikan pribadi yang baik dan dapat bersosialisasi dengan teman 
sebayanya. 
Dalam kehidupan sehari-hari di sekolah siswa tidak lepas dari 
komunikasi interpersonal baik dengan guru maupun teman sebaya. 
Herdiyan dan Gumgum (2013: 75) komunikasi interpersonal adalah 
komunikasi antara komunikator dan komunikan, komunikasi antara orang-
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orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menagkap 
reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal dan nonverbal. 
Siswa yang memiliki kesulitan dalam melakukan komunikasi 
interpersonal akan sulit menyesuaikan diri, seringkali marah, cenderung 
memaksakan kehendak, egois dan mau menang sendiri sehingga mudah 
terlibat dalam perselisihan. 
Setelah melihat pemaparan di atas, pemberian layanan bimbingan 
sosial dan kemampuan siswa berkomunikasi secara interpersonal 
diharapkan dapat membantu peserta didik melakukan aktivitas sosial 
dengan tepat dan tidak melakukan penyimpangan, karena bagaimanapun 
aktivitas sosial yang kurang tepat dapat berakibat pada penyimpangan-
penyimpangan yang kurang baik pada hal para siswa juga diharapkan 
mampu menyasuaikan diri dengan baik terhadap lingkungan sekolah dan 
dapat melakukan aktivitas sosial secara tepat sehingga setiap individu 
dapat diterima oleh semua pihak dan lingkungan. 
Dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah SMP N 4 
Banguntapan peranan guru BK sangat membantu dalam mengatasi 
permasalahan-permasalahan siswa seperti kesulitan belajar, kesulitan 
bergaul, aktivitas sosial. Tetapi guru BK dalam memberikan layanan-
layanannya kurang maksimal dan tidak memperhatikan faktor-faktor anak 
misalnya keadaan ekonomi, keadaan keluarga dan kemampuan 
berkomunikasi untuk mencapai tujuan bimbingan, sehingga peneliti ingin 
mengetahui apakah dengan adanya layanan bimbingan sosial yang baik 
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dan maksimal dari sekolahan khususnya guru BK dan kemampuan 
berkomunikasi siswa dengan baik diharapkan siswa dapat beraktivitas 
sosial dengan baik di sekolah maupun di lingkungannya .  
Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 
permasalahan tersebut dengan judul: “HUBUNGAN ANTARA 
LAYANAN BIMBINGAN SOSIAL DAN KOMUNIKASI 
INTERPERSONAL DENGAN AKTIVITAS SOSIAL SISWA KELAS 
VIII SMP NEGERI 4 BANGUNTAPAN TAHUN AJARAN 2015/ 2016”.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah di atas dapat di identifikasikan 
masalah sebagai berikut: 
1. Belum diketahui seberapa tingkat layanan bimbingan sosial. 
2. Belum diketahui seberapa tingkat komunikasi interpersonal. 
3. Tingkat aktivitas sosial masih rendah. 
4. Belum diketahui hubungan antara layanan bimbingan sosial dan 
komunikasi interpersonal dengan aktivitas sosial siswa. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka semua masalah 
yang ada tidak akan diteliti semua, namun akan dibatasi mengingat 
keterbatasan penulis sehingga dibatasi pada masalah hubungan antara 
layanan bimbingan sosial dan komunikasi interpersonal dengan aktivitas 
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sosial siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Banguntapan Tahun Ajaran 2015/ 
2016. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah-masalah sebagai berikut : 
1. Apakah ada hubungan antara layanan bimbingan sosial dengan 
aktivitas sosial siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Banguntapan tahun 
ajaran 2015 /2016? 
2. Apakah ada hubungan antara komunikasi interpersonal dengan 
aktivitas sosial siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Banguntapan tahun 
ajaran 2015 /2016? 
3.  Apakah ada hubungan antara layanan bimbingan sosial dan 
komunikasi interpersonal dengan aktivitas sosial siswa kelas VIII SMP 
Negeri 4 Banguntapan tahun ajaran 2015 /2016? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 
1. Hubungan antara layanan bimbingan sosial dengan aktivitas sosial 
siswa siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Banguntapan tahun ajaran 2015/ 
2016. 
2. Hubungan antara komunikasi interpersonal dengan aktivitas sosial 
siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Banguntapan tahun ajaran 2015/ 2016. 
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3. Hubungan antara layanan bimbingan sosial dan komunikasi 
interpersonal dengan aktivitas sosial siswa kelas VIII SMP Negeri 4 
Banguntapan tahun ajaran 2015/ 2016. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi 
pengembangan ilmu pendidikan khususnya di bidang bimbingan dan 
konseling yang dapat digunakan sebagai bahan referensi dan dapat 
memberikan informasi teoritis maupun empiris, khususnya bagi pihak-
pihak yang akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
permasalahan ini.. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Sebagai tambahan informasi, bahan masukan, acuan serta 
pertimbangan bagi sekolah SMP Negeri 4 Banguntapan, tentang 
hubungan layanan bimbingan sosial dan komunikasi interpersonal 
dengan aktivitas sosial siswa. 
b. Bagi Guru Bimbingan Konseling 
Dapat dipakai sebagai acuan dalam pemberian layanan bimbingan 
sosial untuk meningkatkan aktivitas sosial siswa di sekolah. 
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c. Bagi Peneliti 
Memberi wawasan dan pengalaman bagi peneliti dalam meneliti 
hubungan layanan bimbingan sosial dan komunikasi interpersonal 
dengan aktivitas sosial siswa. 
 
